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ABSTRAK 

Pengadilan Agama merupakan Pengadilan Tingkat Pertama bertugas dan 

berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara di tingkat 

pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang perkawinan, kewarisan, 

wasiat, dan hibah yang dilakukan berdasarkan hukum Islam maupun hukum positif. 

Putusnya perceraian karena perceraian dapat terjadi karena talak atau gugatan 

perceraian. Pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia pada awal tahun 2020 akibat 

meluasnya penyebaran Virus Corona yang membawa pengaruh bagi kehidupan 

masyarakat. Berbagai kebijakan diterapkan sebagai langkah pencegahan 

penyebaran Virus Covid-19 agar tidak semakin meluas. Perceraian yang semakin 

meningkat setiap tahunnya dari sebelum pandemi sampai pada saat pandemi covid-

19 menjadi suatu pertanyaan serta alasan-alasan mengenai hal ini sering terjadi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin mengkaji mengenai “Pandangan 

Hakim terhadap Faktor Perceraian Sebelum Pandemi dan Saat Pandemi Covid-19 

(Studi di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2018-2021)”. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan yuridis dan normatif. Adapun metode pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu Metode dokumentasi dengan mengumpulkan data faktor-

faktor perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2018-2021. Metode 

wawancara, yaitu melakukan wawancara kepada narasumber yakni Hakim 

Pengadilan Agama Yogyakarta. Metode selanjutnya adalah metode observasi, yaitu 

peninjauan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti kepada objek yang akan 

diteliti. Analitis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode deduktif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Hakim Pengadilan Agama 

Yogyakarta terhadap faktor penyebab terjadinya perceraian yang dominan setiap 

tahunnya dari sebelum pandemi sampai pada saat pandemi covid-19 yakni 

perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus, karena dari tahun 2018-2021 

yang semua bermuara pada kesulitan ekonomi keluarga. Jika ditinjau dari hukum 

Islam, Pengadilan Agama Yogyakarta memegang teguh ajaran Agama Islam yang 

dilakukan dengan cara mediasi dan musyawarah yang baik demi mewujudkan 

kemaslahatan bagi kedua pihak yang memiliki kepentingan. Pasangan suami dan 

istri yang hendak bercerai sebaiknya memikirkan dampak sosial dan 

mempertimbangkan kembali secara kekeluargaan, akan tetapi apabila 

menyebabkan kemudaratan untuk keduanya, maka perceraian harus dilakukan 

secara sah di depan sidang pengadilan agama. 

 

Kata Kunci: Perceraian, Faktor, Pandemi Covid-19, Pengadilan Agama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi tulisan Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. Secara garis besar sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab      Nama   Huruf Latin      Keterangan 

 ا
Alīf 

Tidak 

dilambangkan 
  Tidak di lambangkan 

 ب
Bā’ B Be 

 ت
Tā’ T Te 

 ث
ṡā’ ṡ Es (dengan titik di atas) 

 ج
Jī J Je 

 ح
Hâ’ ḥ 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 خ
Kha’ Kh      Ka dan ha 

 د
Dāl D De 

 ذ
Żāl Ż 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 ر
Ra’ R Er 

 ز
Za’ Z Zet 

 س
Sīn S Es 

 Syīn Sy Es dan ye ش
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 ص
Sâd ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Dâd ḍ 

De (dengan titik di 

bawah) 

 ط
Tâ’ ṭ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Zâ’ ẓ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘Aīn ‘ Koma terbalik ke atas 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa’ F Ef 

 ق
Qāf Q Qi 

 ك
Kāf K Ka 

 ل
Lām L ‘el 

 م
Mīm M ‘em 

 ن
Nūn N ‘en 

 و
Wāwu W W 

 ه
Ha’ H Ha 

 ء
‘ ‘ Apostrof 

 ي
Ya’ Y Ye 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah di Tulis Rangkap 

دةَ   Ditulis Muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila ta’ marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

2. Bila ta’ marbūtah di ikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka di tulis dengan h 

لِّيَاء  وَأ -Ditulis  Karāmah al كَرَامَةاُلْأ

auliyā’ 

3. Bila ta’ marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ, dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis  Zakāt al-fiṭrf زَكَاةاُلأفِّطأر

D. Vokal Pendek 

E. Vokal Panjang 

Fatḥaḥ + alif Ditulis Ᾱ 

لِّيَّة    Ditulis Jāhiliyyah جَاهِّ

Fatḥaḥ + ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansā تنَأسَى 

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ῑ 

مَة  كأ   Ditulis ḥikmah حِّ

يَة  زأ   Ditulis Jizyah جِّ

َ- Fatḥaḥ Ditulis A 

ِّ- Kasrah Ditulis I 

ُ- ḍammah Ditulis U 
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يأم  Ditulis Karīm كَرِّ

Dammah + wawu mati Ditulis Ū 

ض   Ditulis Furūḍ فرُُوأ

F. Vokal Rangkap  

Fatḥaḥ + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بَيأنَكمُأ 

Fatḥaḥ + wawu mati Ditulis Au 

لَ   Ditulis Qaul قَوأ

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostrof (‘) 

 Ditulis A’antum أأَنَأتمُ

تمُأ   Ditulis La’in syakartum لَئِّنأ شَكَرأ

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

آن  Ditulis Al-Qur’ān ألَأقرُأ

 Ditulis Al-Qiyās آلأقِّيَاس

2. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta di hilangkan huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā الَسَّمَاء

 Ditulis as-Syams الَشَّمأس

3. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

ض  Ditulis Zawȋ al-furūḍ زَوِّى الأفرُُوأ

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَألِّ السُّنَّة

4. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan huruf Arab huruf kapital tidak di 

kenal, dalam trans literasi ini huruf tersebut di gunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital 

untuk menuliskan huruf awal nama dan permulaan kalimat. Nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

ءَانُ  لَ فِّيأهِّ الأقرُأ رُ رَمَضَانَ الَّذِّى انُأزِّ  شَهأ

Syahru ramaḍān al-lażī unzila fīhil-Qur’ān. 

5. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya al-Qur’an, hadis, mashab 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-hijab. 
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3. Nama pengarang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

الرحيمبسم الله الرحمن   

ان الحمد لله نحمده ونستعينه ونستغفره ونعوذ بالله من شرور أنفسنا ومن سيئات أعمالنا من  

يهده الله فلا مضل له ومن يضلل فلا هادي له وأشهد ان لا اله الا الله وحده لاشريك له واشهد  

 ان محمداعبده ورسوله صلى الله وسلم عليه وعلى آله وصحابته اجمعين اما بعد 
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Seiring ucapan puji serta syukur alhamdulillah, penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pandangan Hakim terhadap Faktor 

Perceraian Sebelum Pandemi dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi di PA Yogyakarta 

Tahun 2018-2021)” Adapun skripsi ini disusun sebagai syarat memperoleh gelar 

Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
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Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, banyak pihak-
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perceraian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perihal 

bercerai antara suami dan istri, yang kata “bercerai” itu sendiri artinya 

“menjatuhkan atau memutuskan hubungan sebagai suami istri.” 1  Pasal 38 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa perceraian adalah 

putusnya perkawinan. Adapun yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa, 2  jadi perceraian merupakan putusnya ikatan 

perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan yang mengakibatkan 

berakhirnya hubungan suami dan istri tersebut. Dengan demikian, islam 

menganjurkan pasangan suami istri untuk mencari jalan keluar lain. Perceraian 

pun bisa dijadikan sebagai jalan paling terakhir untuk menyelesaikan masalah. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT.  

 وان عزمواالطلاق فان الله سميع عليم 3 

 
1 KBBI Online, diaksesmelalui http://kbbi.web.id/cerai.html, 17 Februari 2022 

2 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

3 Al-Baqarah (2) : 227 

http://kbbi.web.id/cerai.html


2 
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika mereka berketetapan hati tanpa 

keraguan untuk menceraikan istrinya maka mereka wajib mengambil keputusan 

yang pasti, yaitu cerai, maka sungguh, Allah Maha Mendengar apa yang mereka 

ucapkan dan Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati mereka. Jadi 

maksudnya, setelah menunggu empat bulan tidak ada lagi kesempatan terbuka 

bagi mereka, kecuali kembali atau menjatuhkan talak.4 

Dalam hal ini islam membolehkan perceraian langkah terakhir dari usaha 

yang telah dilakukan semaksimal mungkin, dengan begitu perceraian adalah 

jalan yang terbaik. Perlu diketahui bahwa perceraian merupakan suatu yang halal 

namun dibenci oleh Allah SWT.5 Imam hanafi berpendapat talak ialah: 

 رفع قيد النكاح فى الحال اوالمال بلف ظ مخصوص 6

Putusnya perkawinan yaitu dalam arti apabila hubungan perkawinan 

tetap dilanjutkan maka kemudharatan akan terjadi. Beberapa hal yang dapat 

menyebabkan putusnya perkawinan menurut pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, adalah: 

1. Kematian 

2. Perceraian 

3. Atas putusan pengadilan 

 
4 Imam Jalalludin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Jilid 1, 

(Surabaya, Sinar Baru Algensindo, 2008) hlm 121 

5 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan ( Nomor 1 

tahun 1974 tentang Perkawinan), (Yogyakarta, Liberty, 2007) hlm, 105 

6 Muhammad Bin Abdul Wahid Al-Sayusi ibn Al-Humam Al-Hanafi, Faht Al-Qadir 

‘ala Al-Hidayah, 1970, hlm. 21 
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Putusnya perkawinan yang disebabkan karena kematian tidak 

memerlukan pembahasan secara khusus karena tidak ada pihak-pihak yang 

dirugikan baik mengenai tanggung jawab maupun hak-haknya. 7  Putusnya 

perkawinan karena perceraian dapat terjadi karena talak atau gugatan perceraian. 

Talak merupakan permohonan cerai yang diajukan oleh pihak suami sedangkan 

cerai gugat adalah permohonan cerai yang diajukan oleh pihak istri. Perceraian 

hanya dapat dilakukan didepan pengadilan agama setelah pengadilan agama 

tersebut berusaha dan tidak berhasil mendapamaikan kedua belah pihak. 

Fenomena terjadinya suatu perceraian tidak lepas dari berbagai macam 

faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi putusnya suatu perkawinan, 

sehingga menjadi alasan bagi suami ataupun istri untuk mengajukan perceraian 

ke Pengadilan Agama, baik ini faktor eksternal dalam rumah tangganya maupun 

faktor internal. Namun dalam UU Perkawinan membedakan antara perceraian 

atas kehendak suami dan dengan perceraian atas kehendak istri. Perceraian atas 

kehendak suami disebut cerai talak dan perceraian atas kehendak istri disebut 

cerai gugat.8 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan pada pasal 39 ayat 2 disebutkan bahwa “untuk melakukan 

perceraian harus ada cukup alasan bahwa suami istri tidak akan dapat rukun 

sebagai suami istri”. Ditambah pasal 19 dalam Peraturan Pemerintah Republik 

 
7  Wahyu Ernaningsih, Hukum Perkawinan Indonesia, (PT Rambang Palembang, 

Pelembang 2006), hlm 108. 

8 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta, Prenda Media, 

2006) hlm. 189 
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Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 yang menyebutkan bahwa perceraian dapat 

terjadi karena alasan-alasan: 

1. Terjadi satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi dan lain 

sebagainya yang sukar disembuhkan 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar 

kemampuannya. 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman yang 

lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 

dapat menjalankan kewajiban sebagai suami istri. 

5. Antara suami dan sitri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 

tangga.9 

 

Pandemi covid-19 merupakan wabah yang terjadi di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Selama masa pandemi covid-19, pola hidup yang 

diterapkan oleh sebagian besar masyarakat mengalami perubahan yang cukup 

signifikan jika dibandingkan sebelum masa pandemi terjadi. Perubahan yang 

mencolok yang muncul di masyarakat terutama pada perubahan ekonomi dan 

daya beli yang dimiliki masyarakat. Penerapan berbagai kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah guna memutus mata rantai penyebaran covid-19 

menjadikan masyarakat dari perekonomian menengah kebawah semakin sulit 

untuk mempertahankan perekonomian dan daya beli yang dimiliki. Kondisi ini 

semakin diperparah dangan ketakutan dan kecemasan yang dialami oleh 

masyarakat terutama terkait dengan terpaparnya covid-19. Selama masa 

pandemi, banyak dijumpai masyarakat yang kehilangan pekerjan yang dimiliki, 

tidak mampu lagi mendapatkan pekerjaan yang layak, atau melakukan pekerjaan 

 
9 Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
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dari rumah serta diwajibkan untuk menghabiskan waktu yang dimiliki untuk 

berada di rumah. 

Kondisi ini secara tidak langsung menjadi persoalan bagi keluarga yang 

memiliki perekonomian menengah ke bawah. Apabila pandemi yang tidak pasti 

kapan berakhirnya akan memicu terjadinya konflik dalam rumah tangga, 

ketahanan dan keharmonisan dalam rumah tangga semakin menurun dan 

berujung pada perceraian.10  

Dalam masa pendemi pada saat sekarang ini, banyak kejadian perceraian 

yang terjadi khususnya di Pengadilan Agama Yogyakarta, virus corona 

mengubah berbagai aspek penikahan, apalagi pada saat awal pandemi masuk di 

Indonesia pada awal 2020 pemerintah membuat kebijakan lockdown atau 

pembatasan kegiatan keluar rumah secara menyeluruh, semua aktivitas yang 

dapat menyebabkan terjadinya kerumunan atau perkumpulan diberhentikan 

sementara, seperti sekolah, kantor, berbagai restoran tutup, agar semua aktivitas 

dilakukan didalam rumah. Dalam suasana yang seperti ini, banyak pekerja yang 

diberhentikan oleh perusahaan atau kantor mereka dan menyebabkan tidak 

memiliki pekerjaan. Ini yang membuat pertikaian dalam rumah tangga. 

Penyusun tertarik untuk meneliti mengenai pandangan hakin terhadap 

faktor perceraian dengan melihat presentase faktor perceraian mana yang lebih 

tinggi dan mana yang lebih rendah, sebelum pandemi atau pada saat pandemi. 

Dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus perceraian yang masih bahkan sering 

 
10 Novi Kurniawati dan Yulianto, “Determinan Faktor Perceraian selama masa Pandemi 

Covid-19 di Wilayah Kota Mojokerto”, jurnal keperawatan, Vol. 1, No. 10, 2021 hlm. 2-3 
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terjadi di masyarakat. Diharapkan bisa mengetahui faktor atau penyebab 

dilakukannya perceraian tersebut. Berdasarkan latar belakang itulah penulis 

mencoba menganalisa dengan melakukan peneltian perceraian pada tahun 2018-

2021 di Pengadilan Agama Yogyakarta. Untuk dijadikan pembahasan Skripsi 

yang berjudul “Pandangan Hakim Terhadap Faktor Perceraian Sebelum 

Pandemi dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di PA Yogyakarta Tahun 

2018-2021)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka Penulis dapat 

merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pendapat Hakim terhadap faktor-faktor perceraian sebelum 

pandemi dan saat pandemi covid 19 di Pengadilan Agama Yogyakarta? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap faktor perceraian sebelum 

pandemi dan saat pandemi covid-19 di Pengadilan Agama Yogyakarta? 

D. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah di atas, tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Untuk menjelaskan pandangan hakim terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perceraian di masa sebelum pandemi dan saat 

pandemi covid-19 yang bertempat di Pengadilan Agama Yogyakarta. 
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b) Untuk menjelaskan tinjauan hukum islam terhadap kasus perceraian 

sebelum pandemi dan saat pandemi covid 19 di Pengadilan Agama 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian yang penulis lakukan, diharapkan mampu memberikan 

sumbangan kailmuan dan dapat digunakan sebegai referensi wawasan 

ilmu pengetahuan selanjutnya di bidang Hukum Perkawinan dalam hal 

Perceraian  

b) Kegunaan praktis 

Hasil penelitian yang penulis lakukan, diharapkan bisa menjadi bahan 

acuan informasi dalam perbandingan tingkat perceraian di masa sebelum 

dan saat pandemi covid-19 sehingga bisa optimal dalam menekan angka 

perceraian yang bertempat di Pengadilan Agama Yogyakarta. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan mencari penelitian yang telah dilakukan lebih 

dahulu yang memiliki kesamaan tema dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Hal ini dilakukan guna memberikan perbandingan serta bahan kajian untuk 

menunjang penelitian penulis. Selain itu juga guna meminimalisir timbulnya 

plagiarism pada penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut literatur yang penulis 

dapatkan dari beberapa skripsi yang mempunyai korelasi dengan topik yang 

penulis teliti. 
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Pertama, Tengku Muhamad Rosfaizal dalam skripsinya yang ditulis 

pada tahun 2017 dengan judul “Studi Perbandingan Perceraian Pada Pengadilan 

Agama Di Indonesia Dengan Mahkamah Syari’ah Malaysia (Studi kasus di PA 

Tanjung Karang dan MS Kelantan tahun 2013-2016)”. 11  Penelitian ini 

memfokuskan tentang prosedur dan faktor perceraian pada Pengadilan Agama 

Tanjung Karang dan Mahkamah Syariah Kelantan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam skripsinya yakni penelitian lapangan (Field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif dimana data primernya merupakan data lapangan 

yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbandingan antara Pengadilan Agama 

Tanjung Karang Bandar Lampung Indonesia dengan Mahkamah Syari’ah 

Kelantan Malaysia dari segi prosedur tidak terlalu berbeda. Selain itu juga, 

peranan Hakim dalam persidangan pada kedua pengadilan juga terlihat berbeda, 

dan tingginya tingkat perceraian yang terjadi di kedua pengadilan ini disebabkan 

oleh beberapa faktor seperti tidak ada tanggung jawab dan masalah ekonomi. 

Kedua, Nela Firdayati dalam skripsinya yang ditulis pada tahun 2021 

dengan judul “Analisis Perceraian Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi di 

Pengadilan Agama Kelas A Jambi)”. 12  Objek penelitian pada skripsi ini 

memfokuskan tentang bagaimana angka perceraian di masa Pandemi dengan  

 
11  Tengku Muhamad Rosfaizal, “Studi Perbandingan Perceraian Pada Pengadilan 

Agama Di Indonesia Dengan Mahkamah Syariah Malaysia (Studi Kasus di PA Tanjung Karang 

dan MS Kelantan Tahun 2013-2016)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2017 

12 Nela Firdayati, “Analisis perceraian di masa pandemic covid-19 (Studi di Pengadilan 

Agama Kelas 1A Jambi)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

(2021) 
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tujuan untuk mengetahui angka perceraian sekaligus mengetahui bagaimana 

proses perceraian dimasa pandemi covid-19 di Pengadilan Agama Jambi. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam skripsinya yakni dengan metode kualitatif 

yang mengacu pada hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan 

dan putusan pengadilan dengan metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwasannya kasus perceraian dimasa pandemi covid-19 di Pengadilan Agama 

Jambi cukup tinggi dengan faktor yang bermuara pada kesulitan ekonomi 

keluarga dalam masa pandemi. 

Ketiga, Seri Ulina Quita BR Sembiring dengan judul “Meningkatnya 

Tingkat Perceraian dari Tahun 2016-2018 menurut Undang-undang No.1 Tahun 

1974 (Studi pada Pengadilan Negeri Kabanjahe). 13  Dalam Skripsinya yang 

dirilis pada tahun 2020, penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai apa saja 

alasan-alasan perceraian yang terjadi di Pengadilan Negeri Kabanjahe pada 

tahun 2016-2018 sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan tingkat 

perceraian dari tahun ketahun. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

hukum normatif empiris. Berdasarkan hasil penelitiannya, peningkatan 

perceraian pada Pengadilan Negeri Kabanjahe tinggi karena banyak disebebkan 

perselingkuhan, KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), dan tidak 

 
13  Seri Ulina Quita Br Sembiring, Meningkatnya Tingkat Perceraian Dari Tahun 2016-

2018 Menurut Undang-undang NO.1 Tahun 1974 (Studi Pada Pengadilan Negeri Kabanjahe), 

Skripsi, Universitas Sumatera Utara, tahun 2020 
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bertanggung Jawab. Walaupun sudah melakukan upaya untuk mencegah dengan 

Mediasi tetapi tidak berhasil. 

Keempat, Awang Damar Dwi Prabowo dalam Skripsinya yang dirilis 

pada tahun 2021 dengan judul “Tingkat Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-

19 (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kabupaten Klaten) Tahun 2020/2021”.14 

Objek penelitian ini berfokus pada beberapa faktor yang pada umumnya menjadi 

pemicu kasus perceraian itu meningkat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian field research. Berdasarkan penelitian pada 

dalam skripsi tersebut Pengadilan Agama Klaten selama masa Pandemi Covid-

19 kasus perceraian justru mengalami penurunan karena diberlakukannya 

kebijakan dari ketua Pengadilan Agama Klaten soal pembatasan pendaftaran 

sehingga kasus perceraian tidak terjadi peningkatan. Kasus perceraian selama 

masa pandemi covid 19 di Pengadilan Agama Klaten mengalami penurunan 

dilihat dari grafik tahun-tahun sebelumnya. 

Kelima, Intan Mu’jizat Luhur Kusumadjati dalam skripsinya yang dirilis 

pada tahun 2022 dengan judul “Faktor-faktor penyebab tingginya tingkat 

perceraian di Pengadilan Agama Purwokerto Tahun 2016-2020”. 15  Objek 

penelitian ini berfokus pada persentase angka perceraian di Pengadilan Agama 

Purwokerto. Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian lapangan (Field 

 
14 Awang Damar Dwi Prabowo, “Tingkat Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kabupaten Klaten) Tahun 2020/2021”. Skripsi, Universitas 

Widya Dharma Klaten (2021)  

15  Intan Mu’jizat Luhur Kusumadjati, “Faktor-Faktor Penyebab Tingginya Tingkat 

Perceraian di Pengadilan Agama Purwokerto”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun 2022 
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research). Berdasarkan dari penelitian dalam skripsi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pada terdapat 8 faktor penyebab tingginya tingkat perceraian dan 3 

diantaranya adalah faktor yang paling dominan menjadi penyebab dari tingginya 

tingkat perceraian di Pengadilan Agama Purwokerto mulai dari tahun 2016-

2020. 

Keenam, Irma Garwan dan Abdul Kholiq, dalam Jurnal yang dirilis pada 

tahun 2018 dengan judul “Tingkat Perceraian dan Pengaruh Faktor Ekonomi di 

Kabupaten Karawang”.16 Tujuan penelitian ini untuk menelaah dan mengkaji 

pengaruh faktor ekonomi terhadap meningkatnya tingkat perceraian di 

Kabupaten Karawang. Serta analisis pengaruh terjadinya perceraian terhadap 

para pihak dan keluarga. Metode penelitian yang digunakan dalam Jurnal ini 

adalah yuridis normatif dengan cara melakukan observasi, catatan lapangan, dan 

wawancara terhadap pihak terkait di lokasi penelitian tersebut. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan beberapa penyebab perceraian yang terjadi di 

Pengadilan Agama Karawang. 

Ketujuh, Anggi Mustika Novitasari, dalam Skripsinya yang dirilis pada 

tahun 2021 dengan judul “Analisis tingkat Perceraian di Pengadilan Agama 

Sleman Pada Masa Pandemi Covid-19” tujuan penelitian ini yakni untuk 

mengetahui tingkat perceraian di Pengadilan Agama Sleman pada masa pandemi 

Covid-19 dan mengetahui apa saja faktir penyebab perceraian di Pengadilan 

Agama Sleman pada masa pandemi Covid-19. Jenis penilitian ini adalah 

 
16   Irma Garwan, Abdul Kholiq, dan Muhammad Gary Gagarin Akbar, “Tingkat 

Perceraian Dan Pengaruh Faktor Ekonomi Di Kabupaten Karawang”, Jurnal Ilmiah Hukum: 

Kajian Ilmiah Hukum, Vol 3, No 1, 2018, hlm 80-93. 
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penelitian lapangan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa orang yang mengajukan 

perceraian lebih sedikit. Akan tetapi, jumlah putusan meningkat karena banyak 

kasus di tahun sebelumnya yang baru diputuskan pada masa pandemi covid-19.17 

Demikianlah sejumlah penelitian yang telah membahas berbagai hal 

sekitar tingkat perceraian. Dari penelitian diatas terdapat sebuah perbedaan 

yakni: 

1. Penelitian yang dikaji memfokuskan pada pandangan hakim terhadap 

perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta sebelum pandemi dan saat 

pandemi covid 19 pada tahun 2018-2021 

2. Penelitian ini membahas tentang faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perceraian sebelum dan saat pandemi covid 19 di Pengadilan Agama 

Yogyakarta pada tahun 2018-2021. 

F. Kerangka Teoritik 

Bagian ini berisi konseptual atau teori-teori yang akan diterapkan atau 

diuji dalam penyelesaian penelitian, serta konsep operasional sebagai dasar 

pelaksanaan penelitian.18 Kerangka teori ialah kerangka pemikiran, teori, atau 

butir-butir pendapat, mengenai suatu kasus atau permasalahan yang menjadi 

bahan perbandingan dan pegangan teoritis. Kerangka teori menguraikan jalan 

pikiran menurut kerangka yang logis artinya mendudukkan masalah penelitian 

 
17 Anggi Mustika Novitasari, “Analisis Tingkat Perceraian Di Pengadilan Agama Sleman 

Pada Masa Pandemi Covid-19”, Skripsi, Umiversitas Islam Indonesia Yogyakarta, tahun 2021 

18 Wan Jamalludin, Pedoman Penulisan Proposal Dan Tesis, (Bandar Lampung, 2010), 

hlm. 03 
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yang telah dirumuskan di dalam kerangka teoritis yang relevan, yang mampu 

menjelaskan dan menerangkan permasalahan tersebut. 19  Kerangka teori ini 

merupakan uraian singkat tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan 

teori itu dalam memperoleh gambaran jelas sistematis agar penelitian ini lebih 

terarah dan lebih tepat sasaran. 

Hakim merupakan pejabat yang melakukan kekuasaan kehakiman dan 

memimpin persidangan yang diatur dalam Undang-Undang. Hakim diberi 

wewenang oleh undang-undang untuk mengadili sebuah perkara (Pasal 1 ayat 8 

KUHAP). Hakim memiliki tugas utama yakni menyelesaikan perselisihan 

hukum secara final dan terbuka. Hakim sebagai pejabat negara yang mempunyai 

wewenang kekuasaan yang signifikan dalam pemerintahan. Mereka mengawasi 

prosedur persidangan yang diikuti, dengan tujuan untuk memastikan konsistensi, 

ketidakberpihakan, dan juga penyalahgunaan wewenang. 

Soerjono Soekanto mengatakan, sosiologi hukum merupakan suatu 

cabang ilmu pengetahuan berdasarkan analitis dan empiris, kemudian 

menganalisis atau mempelajari gejala-gejala yang terjadi dalam masyarakat 

yang mana terdapat hubungan timbal balik antara hukum dan gejala sosial yang 

terjadi di masyarakat.20 

Hubungan perkawinan juga merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul 

itulah yang dikehendaki oleh Islam. Sebaliknya, melepaskan diri dari kehidupan 

 
19 Made Wiratha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Sekripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: 

Andi, 2006) hlm.06 

 
20 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2006, hlm. 1 
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perkawinan itu menyalahi kehendak Allah dalam menciptakan Rumah Tangga 

yang sakinah, mawadah, warahmah. 

Perceraian dalam hukum islam dapat diartikan terlepasnya suatu ikatan 

pernikahan atau bubarnya hubungan pernikahan. Dalam istilah fiqh disebut 

dengan talak yang berasal dari kata al itlaq yang artinya melepaskan atau 

meninggalkan.21 

 وان يتفرقا يغن الله كلا من سعته وكا ن الله وا سعا حكيما 22

Secara harfiah, perceraian atau talak berarti melepaskan atau 

meninggalkan sebuah ikatan perkawinan. 23  Perceraian juga didefinisikan 

sebagai perpisahan atau putusnya sebuah ikatan sebagai suami istri. Rasulullah 

SAW, bersabda: 

 ا بغض الحلال الى الله الطلاق 24

Hadist tersebut menunjukkan bahwa perceraian merupakan suatu yang 

dibenci Allah. Sebab perceraian bukan saja memutus hubungan pernikahan 

suami istri melainkan berisiko besar menyebabkan konflik dan renggangnya 

hubungan antar kedua keluarga yakni dari pihak suami dan pihak istri. 

 
21 Sayyid sabiq, Fiqh Sunnah 4, jakarta: Cakrawala Publishing, 2009, hlm.2 

22 An-Nisa (4):130 

23 Beni Ahmad Saebani dan Syamsul Falah, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2011), hlm. 147 

24 Abdullah Shonhaji dkk, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, (Semarang: CV Asy Syifa’, 1993) 

hlm 728. 
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Menurut P.N.H. Simanjuntak, perceraian adalah pengakhiran suatu 

perkawinan karena suatu sebab dengan keputusan hakim atas tuntutan dari salah 

satu pihak atau kedua belah pihak dalam perkawinan. Perkawinan dapat putus 

dan berkahir karena berbagai faktor, 25  antara lain karena terjadinya yang 

dijatuhkan oleh suami terhadap isterinya, atau karena perceraian yang terjadi 

antara keduanya, atau karena sebab-sebab yang lain.26 Perceraian dapat terjadi 

kapan saja, namun siapa saja boleh mengajukan perceraian baik suami sebagai 

cerai talak maupun isteri sebagai cerai gugat. Perceraian berlaku apabila telah 

diajukan melalui putusan pengadilan dan tidak bisa dilakukan di luar pengadilan. 

Pandemi merupakan wabah penyakit yang menjangkit secara serempak 

dimana-mana, meliputi daerah geografis yang luas. Pandemi merupakan epidemi 

yang menyebar hampir ke seluruh negara atau pun benua dan biasanya mengenai 

banyak orang. Peningkatan angka penyakit diatas normal yang biasanya terjadi, 

penyakit ini pun terjadi secara tiba-tiba pada populasi area geografis tertentu.27 

Pandemi covid-19 sudah terjadi sejak bulan Desember Tahun 2019 di 

Wuhan, Chiina. Pandemi ini bersifat global, dalam arti bahwa semua wilayah 

negara di dunia terkena dampak dari pandemi tersebut. Pandemi covid-19 

menimbulkan potensi perceraian bagi sebagian besar keluarga. Kondisi Covid-

 
25  P.N.H. Simanjuntak, Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia, (jakarta: Pustaka 

Djambatan, 2007). hlm. 53 

26  A. Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, Edisi 

Pertama, Cetakan Kedua, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), hlm 229. 

27  Agus Purwanto, dkk, “Studi Eksplorasi Dampak Pandemi COVID 19 terhadap 

Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, (Indonesia: Universitas Pelita Harapan, 2020), 

hlm. 5  
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19 menciptakan batasan kaku antara keluarga inti dan orang-orang di luar 

keluarga. Batasan antara pekerjaan dan kehidupan rumah tangga pun menjadi 

kabur dan memberikan peluang baru terjadinya konflik seperti intensifikasi 

peran orang tua dan penyebab stres lainnya seperti pengangguran dan 

pengurangan pendapatan. 

Selama berlangsungnya pandemi covid-19, banyak menyebabkan 

dampak secara keuangan yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Hal ini 

banyak menyebabkan konflik terkait ekonomi di dalam keluarga sehingga 

timbul pertengkaran yang berkelanjutan di antara suami isteri dan berujung pada 

perceraian.28 

Perceraian terdapat di Pasal 38 dan 39 Undang-Undang Perkawinan 

Nomor 1 Tahun 1974. Berdasarkan Pasal 114 Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

putusanya perkawinan karena perceraian dapat diakibatkan karena adanya talak 

dari suami atau adanya gugatan dari istri. Kompilasi Hukum Islam pasal 117 

menyebutkan bahwasannya salah satu penyebab putusnya perkawinan adalah 

suami mengucapkan ikrar di hadapan sidang Pengadilan Agama. 

G. Metode Penelitian 

Penulisan karya ilmiah termasuk skripsi harus ada metode penelitian, 

agar dalam penulisan dapat tersusun secara sistematis dan mempermudah 

menganalisis data agar mandapatkan informasi ilmiah. 

 
28  Sonny Dewi Judiasih, Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Perceraian yang 

diajukan oleh pihak isteri, Jurnal VeJ, Volume 7, No 2 (2021), hlm. 515  
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Dalam Penelitian ini, penulis memilih jenis metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penulis menggunakan penelitian kualitatif dalam 

mengumpulkan informasi demi memahami subjek yang akan diteliti. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan jenis metode deskriptif analitis. 29 

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh dari penelusuran sumber 

data di lapangan sebagai objek penelitian.30 Dalam hal penelitian lapangan ini, 

penulis menelusuri dan menggali data di Pengadilan Agama Yogyakarta. 

Mengetahui bagaimana faktor perceraian sebelum pandemi dan saat pandemi 

covid 19 untuk membandingkannya pada tahun 2018-2021 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif analitis 

yang artinya penelitian ini berupa deskriptif dan menggunakan analisis.31 Tujuan 

utama dari penelitian deskriptif adalah memberikan gambaran yang jelas dan 

akurat tentang materi dan fenomena yang sedang diselidiki. 32  Berdasarkan 

 
29 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2007). hlm. 49 

30  Hendro Dermawan dkk., Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan KYD dan 

Pembentukan istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2011), 

hlm. 644. 

31 E. Ktisti Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian, (Jakarta: Lembaga 

Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, Fak. Psikologi UI, 1998) hlm. 34 

32  Dr. H. Abdullah K., M.Pd., Berbagai Metode Penelitian Dalam Penelitian 

Pendidikan dan Manajemen, (Cet 1, Samata-gowa: CV, Gunadarma Ilmu, 2018) hlm. 9 



18 
 

 

pengertian sifat penelitian yang telah dipaparkan dapat diartikan bahwa 

penelitian deskriptif analitis adalah penelitian yang menggambarkan peristiwa 

yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.33 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam Menyusun 

penelitian ini adalah Yuridis Normatif, yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

di lapangan untuk mengetahui problematika yang sebenarnya terjadi. Kemudian 

dihubungkan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan lalu dihubungkan untuk 

mengmerupakan pendekatan yang berusaha mensinkronisasikan ketentuan-

ketentuan hukum yang berlaku dalam perlindungan hukum terhadap norma-

norma atau peraturan-peraturan hukum lainnya dengan kaitannya dalam 

penerapan peraturan-peraturan hukum itu pada prakteknya di lapangan.34 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengamatan 

Pengamatan merupakan pengumpulan data melalui observasi 

dengan mendatangi langsung lokasi atau suatu tempat guna membantu 

dalam proses penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

b. Wawancara 

 
33 M. Ahmad Anwar, Prinsip-prinsip Metodologi Research, (Yogyakarta: Sumbangsih 

1975), hlm. 33 

34 Burhan Asofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 15 
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari responden 

melalui tanya jawab secara langsung dengan Hakim Pengadilan Agama 

Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dimaksud disini adalah informasi yang berasal 

dari foto, catatan, arsip-arsip atau dokumen-dokumen putusan dari 

Pengadilan Agama Yogyakarta yang berkaitan dengan faktor penyebab 

terjadinya perceraian pada tahun 2018-2021 

5. Analisis data 

Metode analisis yang digunakan oleh penyusun dalan penelitian ini 

adalah metode analisis kualitatif dengan cara berpikir deduktif menjelaskan 

fakta-fakta yang terjadi dalam pandangan hakim terhadap faktor perceraian 

sebelum pandemi dan saat pandemi covid 19 yang berada di Pengadilan Agama 

Yogyakarta pada tahun 2018-2021 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, 

penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,  

yang mengemukakan alasan penyusun mengangkat tema tersebut, lalu berupa 

pertanyaan yang hendak dicari jawabannya melalui penelitian yang dilakukan. 

Tujuan dan kegunaan penelitian adalah hal-hal yang hendak dicapai setelah 

selesainya penelitian. Telaah pustaka yang berisikan beberapa referensi yang ada 

kaitannya dengan tema yang diangkat. Kerangka teori yakni konsep yang 
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digunakan dalam meneliti sebagai tombak analisis untuk menganalisis masalah 

yang diteliti. Metode penelitian untuk memudahkan penyusunan penelitian. 

Sistematika pembahasan merupakan bentuk alur penyusunan skripsi berserta 

argumentasi penyusun atas susunan bagian dari satu bab ke bab yang lain. 

Bab II Kerangka Teori, dalam bab ini mengemukakan teori secara umum 

tentang perceraian dan pandemi covid-19 dengan rincian bab di sini berisi 

gambaran yang dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian, yang terdiri dari: 

pengertian perceraian, dasar hukum perceraian, jenis-jenis perceraian, pandemi 

covid 19. 

Bab III Gambaran Umum Objek Penelitian, yakni menjelaskan tentang 

data-data perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta sebagai perbandingan 

tingkat perceraian sebelum pandemi dan saat pandemi covid 19 pada tahun 2018-

2021. Rincian pembahasan dalam bab ini menjelaskan tentang : Profil 

Pengadilan Agama Yogyakarta, Kondisi Umum Perceraian di Pengadilan 

Agama Yogyakarta, faktor penyebab terjadinya perceraian sebelum dan saat 

pandemi covid 19 serta pandangan umum hakim Pengadilan Agama Yogyakarta. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, dalam bab ini merupakan isi pokok dari 

penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah yang sudah dibuat 

oleh penyusun. Pembahasan dalam bab ini yaitu analisis secara tinjauan yuridis 

maupun normatif. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat seta 

pandangan hakim terkait tingkat perceraian sebelum dan saat pandemi covid 19 

di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2018-2021. Serta analisis relevansi 
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tingkat perceraian sebelum pandemi dan saat pandemi covid 19 di Pengadilan 

Agama Yogyakarta tahun 2018-2021 

Bab V Penutup, yang berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan, lalu dilengkapi dengan saran-saran yang dapat 

dijadikan acuan pembelajaran dalam penelitian-penelitian selanjutnya agar 

menjadi lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan dari awal pembahasan 

sampai akhir, dapat ditemukan hasil penelitian terkait penelitian ini melalui 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Pandangan Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta, Faktor 

Penyebab terjadinya Perceraian masih cukup tinggi, akan tetapi tidak 

meningkat jika dibandingkan dengan Pengadilan Agama se-DIY lainnya. 

Terlihat bahwa  faktor perceraian pada tahun 2018 terdapat 599 perkara 

dan tahun 2019 terdapat 710 perkara sebelum pandemi, sedangkan pada 

tahun 2020 terdapat 585 perkara dan-2021 terdapat 623 perkara perceraian 

saat pandemi covid-19, Berdasarkan dari segi jumlah memang lebih 

banyak perceraian sebelum pandemi, akan tetapi dari segi faktor penyebab 

terjadinya perceraian yakni faktor perselisihan dan pertengkaran terus-

menerus sangat dominan setiap tahunnya yang bermuara pada kesulitan 

ekonomi keluarga. Hal ini tidak menutup kemungkinan masyarakat yang 

ingin melakukan perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta akan terus 

meningkat. Pada tahun 2020 mengalami penurunan jumlah disebabkan 

adanya PSBB dan PPKM pada saat pandemi covid-19 sehingga proses 

perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta di batasi dan tertunda. ini 
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yang membedakan perceraian sebelum pandemi dan saat pandemi covid-

19 di Pengadilan Agama Yogyakarta dari tahun 2018-2021.  

2. Sebagaimana Islam menciptakan kemaslahatan dengan tujuan-tujuan 

syara’, ketika dalam kehidupan rumah tangga terjadi perselisihan yang 

mengakibatkan pasangan suami dan istri hendak bercerai, sebaiknya 

memikirkan dampak sosial dan mempertimbangkan kembali secara 

kekeluargaan. Pengadilan Agama Yogyakarta memegang teguh ajaran 

Agama Islam yang dilakukan dengan cara mediasi dan musyawarah yang 

baik demi mewujudkan kemaslahatan bagi kedua pihak yang memiliki 

kepentingan. Perceraian berawal dari faktor kehidupan suami dan istri 

yang tidak harmonis dan tidak bisa dilanjutkan perkawinannya menurut 

kedua belah pihak. Namun, apabila menyebabkan kemudaratan untuk 

keduanya, maka perceraian harus dilakukan secara sah di depan sidang 

pengadilan, khususnya Pengadilan Agama. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka perkenankanlah 

penulis untuk memberikan saran-saran yang penting untuk diperhatikan 

sebagai berikut: 

Pertama, kepada pemerintah alangkah baiknya dalam hal ini 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya terkait dengan ketahanan 

keluarga, karena dari hasil wawancara banyak pertikaian dan pertengkaran 

yang muncul dalam rumah tangga akibat faktor-faktor yang seharusnya bisa 

diselesaikan secara kekeluargaan. 
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Kedua, kepada instansi terkait Pengadilan Agama Yogyakarta yang 

mempunyai wewenang dan memutuskan suatu perkara lebih teliti dalam 

menangani setiap permasalahan dan melakukan proses mediasi dengan 

semaksimal mungkin diupayakan untuk tidak terjadi perceraian. 

Ketiga, kepada pasangan suami istri yang ingin bercerai sebaiknya 

mempertimbangkan kembali dampak yang akan terjadi setelah bercerai. 

Walaupun perceraian perbuatan yang halal akan tetapi dibenci oleh Allah 

SWT. 
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